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ABSTRAK

STUDI PREVALENSI DAN INTENSITAS EKTOPARASIT PADA
KEPITING BAKAU (Scylla serrata) HASIL TANGKAPAN NELAYAN
DI KAWASAN HUTAN MANGROVE WONOREJO

Oleh:
SELOBING PURNA AGUNG INDARTO

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu komoditas yang sering
diperdagangkan di kawasan Asia. Pemenuhan suplai kepiting bakau di Indonesia
masih didominasi dari hasil tangkapan di alam. Salah satu tempat penangkapan
kepiting bakau di Kota Surabaya adalah kawasan Hutan Mangrove Wonorejo.
Kepiting bakau sangat rentan terinfestasi oleh patogen yang berada pada
lingkungannya. Patogen yang sering dijumpai menginfestasi kepiting bakau adalah
parasit. Serangan ektoparasit sangat berbahaya bagi kepiting bakau karena dapat
menyebabkan kerusakan organ-organ tubuh pada kepiting bakau. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat intensitas dan prevalensi
ektoparasit pada kepiting bakau (Scylla serrata) hasil tangkapan nelayan di
kawasan Hutan Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan
metode survei dengan metode pengambilan sampel secara random sampling.
Pemeriksaan ektoparasit dilakukan menggunakan metode smear. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juli — Desember 2020. Kepiting bakau (Scylla serrata) yang
diteliti sebanyak 30 individu. Jenis ektoparasit yang ditemukan menginfestasi
kepiting bakau terdapat tiga jenis yaitu Octolasmis sp. (208 ind), Zoothamnium sp.
(93 ind), dan Epistylis sp. (116 ind). Organ yang terinfestasi oleh ektoparasit adalah
insang dengan jumlah parasit sebanyak 417 individu. Prevalensi ektoparasit paling
tingg yaitu Octolasmis sp. (70%), Epistylis sp. (30%), Zoothamnium sp. (23%).
Intensitas parasit paling tinggi adalah Zoothamnium sp. (13,29 ind/ekor), Epistylis
sp. (12,89 ind/ekor), dan Octolasmis sp. (9,90 ind/ekor).

Kata kunci: kepiting bakau, ektoparasit, prevalensi, intensitas
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ABSTRACT

Study Of Ectoparasite Prevalence And Intensity On Mud Crab (Scylla
serrata) Catched By Fisherman In Mangrove Forest Area Of Wonorejo

By:
SELOBING PURNA AGUNG INDARTO

Mud crab (Scylla serrata) is comodities that are often traded in Asia. Every year
demand on mud crba highly increasing. To fulfilling the supply of mangrove crab
commodities in Indonesia generally rely on catches in nature. One of the mangrove
ecosystems used to catch mud crab is Wonorejo Mangrove Forest. Disease on
Scylla serrata were generally caused by the interaction of several factors with the
host, including physiological conditions, host reproduction, environmental quality
in water, growth rates, and pathogens. Pathogens that commonly infect mud crab
are bacteria, fungi, and parasites. Ectoparasite is very dangerous for mud crab
because it can cause damage to body organs in mud crab, including damage to the
body surface and damage to gills on mud crab. This study aims to know various
types, prevalence, and intensity of ectoparasite on mud crab (Scylla serrata) in
Mangrove Forest Wonorejo, Surabaya. This study used survey method with
random sampling to collect the data. This study was conducted in November 2020.
Ectoparasite in this study collected by smear method. Mud crab (Scylla serrata) in
this study was obtained from local fisherman that consist of 30 crabs. There are 3
types of ectoparasite was infected mud crab there are Octolasmis sp. (208 ind),
Zoothamnium sp. (93 ind), dan Epistylis sp. (116 ind). Those ectoparasite was
found in mud crabs gills. The highest prevalence was Octolasmis sp. (70%),
Epistylis sp. (30%), Zoothamnium sp. (23%). The highest intensity was
Zoothamnium sp. (13,29 ind/crab), Epistylis sp. (12,89 ind/crab), dan Octolasmis
sp. (9,90 ind/crab).

Keyword: mud crab, ectoparasite, prevalence, intensita
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kepiting bakau (mud crab) Scylla sp. merupakan kepiting yang tersebar
luas pada daerah tropis dan subtropis pada bagian Indo-Barat Pasifik.
Terdapat empat spesies kepiting bakau yang dapat ditemukan yaitu Scylla
serrata, Scylla tranquebarica, Scylla olivacea dan Scylla paramamosain.
Scylla serrata kebanyakan ditemukan pada daerah Indo-Pasifik sedangkan
Scylla tranquebarica umumnya dapat ditemukan di wilayah Laut Cina
Selatan dan hidupnya berasosiasi dengan Scylla olivacea. Scylla
paramamosain sangat sering ditemukan di wilayah kontinental Laut Cina
Selatan hingga Laut Selatan Jawa. Empat spesies kepiting bakau tersebut
saling berasosiasi antara satu dengan lainnya pada wilayah geografi yang
sama (Kahar et al., 2016)

Kepiting bakau Scylla sp. hidup di daerah air payau, area mangrove dan
estuari. Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas penting bagi
nelayan kecil di daerah Asia Pasifik. Kepiting bakau merupakan komoditas
yang paling sering diperdagangkan di Asia dan telah dibudidayakan di
beberapa wilayah di Asia beberapa tahun lalu. Permintaan pasar untuk
kepiting bakau naik dengan sangat cepat pada beberapa dekade terakhir, hal
ini merupakan potensi besar untuk pengembangan industri budidaya kepiting
bakau (Ihwan et al., 2015).

Proses pemenuhan suplai komoditas kepiting bakau di Indonesia
umumnya masih mengandalkan hasil tangkapan yang diperoleh di alam.
Menurut data BPS (2018) komposisi ekspor komoditas kepiting
mengandalkan hasil tangkapan, dimana persentase hasil tangkapan kepiting
sebesar 65,3% sedangkan untuk hasil budidaya memiliki nilai yang lebih
rendah yaitu 34,7%. Ekosistem mangrove merupakan salah satu habitat
utama kepiting bakau. Kota Surabaya memiliki beberapa ekosistem

mangrove yang masih menjadi tempat penangkapan kepiting bakau. Salah



satu ekosistem mangrove yang digunakan untuk menangkap kepting bakau
adalah Hutan Mangrove Wonorejo. Penelitian Hanjani (2019) menunjukkan
bahwa kawasan Hutan Mangrove Wonorejo memiliki kualitas habitat yang
baik untuk pertumbuhan kepiting bakau. Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian (DKPP) Kota Surabaya mencatat total produksi kepiting di Kota
Surabaya pada tahun 2016 mencapai 526,90 ton.

Penyakit pada Scylla serrata umumnya disebabkan oleh interaksi
beberapa faktor dengan inang, diantaranya yaitu kondisi fisiologis,
reproduksi inang, kualitas lingkungan di suatu perairan, tingkat perumbuhan,
dan patogen. Patogen yang umum menginfestasi parasit adalah bakteri, jamur,
dan parasit (Muttagin et al., 2018). Kualitas perairan sangat mempengaruhi
siklus hidup kepiting bakau. Kualitas perairan yang menurun dapat
menyebabkan interaksi antara inang, lingkungan dan patogen tidak seimbang
sehingga inang akan dengan mudah terinfestasi oleh patogen salah satunya
yaitu parasit (Khotimah et al., 2018).

Parasit merupakan organisme yang hidup dan berkembang pada tubuh
organisme lainnya yang menimbulkan efek merugikan bagi inang. Parasit
yang ditemukan hidup di bagian permukaan tubuh inang atau yang
bersinggungan dengan lingkungan inang dapat disebut sebagai ektoparasit,
sedangkan parasit yang ditemukan hidup di dalam organ tubuh inang disebut
sebagai endoparasit. Umumnya ektoparasit yang menyerang kepiting bakau
umumnya berasal dari kelas protozoa dan krustasea seperti Vorticela sp.,
Episttylist sp., Zoothamnium sp., dan Octolasmis sp. (Grabda, 1991;
Handayani and Rozikin, 2019).

Serangan ektoparasit sangat berbahaya bagi kepiting bakau karena
dapat menyebabkan kerusakan organ-organ tubuh pada kepiting bakau antara
lain permukaaan tubuh menjadi rusak dan kerusakan insang pada kepiting
bakau. Kerusakan tersebut dapat menyebabkan gangguan sekunder pada
inang Yaitu terganggunya pertumbuhan inang dan menyebabkan sistem
pertahanan tubuh inang menurun, sehingga inang dapat dengan mudah
terserang bakteri maupun virus dan akhirnya menyebabkan kematian pada
inang (Muchlisin et al., 2014; Novita et al., 2016).



1.2

Intensitas dan prevalensi setiap jenis ektoparasit akan memiliki hasil
yang berbeda-beda. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti
ukuran inang, kualitas lingkungan, kepadatan kepiting, dan variasi
reproduksi musiman. Semakin tinggi intensitas parasit pada suatu individu
maka akan semakin tinggi tingkat ancamannya. Prevalensi yang tinggi
menunjukkan tingkat infestasi parasit tersebut cukup tinggi dalam suatu area
(Costa and Cordeiro, 2009; Suherman, 2013; Handayani and Rozikin, 2019).

Penelitian mengenai parasit pada kepiting bakau kurang mendapatkan
perhatian dari para peneliti. Hal ini dikarenakan kurangnya deskripsi infestasi
parsit yang menyerang kepiting bakau dibandingkan beberapa jenis
komoditas akuakultur lainnya. Memahami profil parasit yang menyerang
kepiting bakau merupakan hal yang penting untuk dilakukan dalam
manajemen kesehatan populasi kepiting baik di alam maupun di tambak
akuakultur. Memahami profil parasit pada kegiatan akuakultur dapat
memperhitungkan efek parasit pada hewan budidaya (Jithendran et al., 2010;
Ihwan et al., 2015).

Oleh karena itu, penelitian tentang prevalensi dan intensitas ektoparasit
penting dilakukan untuk mengetahui jenis dan tingkat infestasi parasit pada
hasil tangkapan nelayan di kawasan Hutan Mangrove Wonorejo, Kota

Surabaya.

Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau (Scylla
serrata) pada hasil tangkapan nelayan di kawasan Mangrove Wonorejo
?

2. Berapa tingkat prevalensi dan infestasi ektoparasit yang menginfestasi
kepiting bakau  (Scylla serrata) pada hasil tangkapan nelayan

di kawasan Mangrove Wonorejo ?



1.3 Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui jenis-jenis ektoparasit yang menginfestasi Scylla
serrata pada hasil tangkapan nelayan di kawasan Mangrove Wonorejo.

2. Untuk mengetahui tingkat prevalensi dan intensitas parasit ektoparasit
yang menginfestasi kepiting bakau Scylla serrata pada hasil tangkapan

nelayan di kawasan Mangrove Wonorejo.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian kali ini yaitu dapat
memberikan informasi terkait jenis-jenis ektoparasit, tingkat infestasi, dan
tanda klinis infestasi ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau (Scylla

serrata) di kawasan Hutan Mangrove Wonorejo.

1.5 Batasan Masalah

1. Ektoparasit merupakan parasit yang dapat ditemui pada bagian luar tubuh.
Pada kepiting bakau predileksi ektoparasit berada pada bagian insang,
karapas, dan kaki renang.

2. Tingkat infestasi ektoparasit didapatkan dari intepretasi hasil perhitungan

prevalensi dan intensitas ektoparasit.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepiting Bakau
2.1.1 Taksonomi dan Jenis — Jenis Kepiting Bakau

Taksonomi kepiting bakau berdasarkan Keenan et al. (1998)

yaitu :
Kelas : Crustacea
Ordo : Decapoda
Famili : Portunidae
Genus : Scylla
Spesies : Scylla serrata

Keenan et al. (1998) menjelaskan bahwa kepiting bakau yang
dapat ditemukan di wilayah Asia Tenggara terdapat empat jenis. Jenis
kepiting bakau tersebut antara lain Scylla serrata, Scylla olivacea,
Scylla paramomasain, dan Scylla tranqueberica.

Berdasarkan Mosa (1987) dalam Pratiwi (2011) menjelaskan
kepiting bakau merupakan kepiting yang masuk ke dalam famili
Portunidae. Famili Portunidae sering juga disebut sebagai swimming
crab (kepiting perenang) karena memiliki sepasang kaki pipih yang
digunakan untuk berenang. Famili ini memiliki 234 jenis di wilayah
Indo-Pasifik Barat dan di Indonesia diperkirakan terdapat 124 jenis.
Famili Portunidae mencakup beberapa genus seperti kepiting rajungan
(Portunus spp., Charybdis spp., dan Thalamita spp.) dan kepiting bakau
(Scylla spp.).

Jenis kepiting bakau yang dapat ditemui di Indonesia menurut
Sulistiono et al. (2016) yaitu Scylla serrata, Scylla olivacea dan Scylla
paramomasain yang dapat ditemui di wilayah utara dan selatan Jawa
sedangkan pada wilayah timur Indonesia dapat ditemukan keempat
jenis kepiting bakau. Secara umum untuk dapat mengetahui perbedaan
setiap spesiesnya dilakukan pengamatan pada bagian duri pada bagian

dahi dan lengan corpus (Gambar 2.1)
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Gambar 2. 1 Perbandingan Karakter Scylla sp.
Sumber : Sulistiono et al. (2016)

Estampador (1949) dalam Pratiwi (2011) membedakan warna
dari setiap spesies Syclla spp. menggunakan perbedaan warna cangkang.
Scylla serrata memiliki warna kemerahan seperti berkarat, Scylla
tranguebarica memiliki warna hijau seperti buah zaitun, Scylla
paramamosain memiliki warna cokelat kehijauan, dan Scylla olivacea
memiliki warna jingga pada tubuhnya.

Untuk mebedakan setiap spesies pada genus Scylla spp. dapat
menggunakan perbedaan bentuk duri pada bagian dahinya. Duri pada
Scylla serrata berbentuk runcing pada bagian ujung dan diantara duri
berbentuk membulat. Bentuk duri pada Scylla tranquebarica ujungnya
membulat dan celh antar duri membulat. Bentuk duri pada Scylla
paramamosain berbentuk segitiga dengan sisi lurus dengan celah antar
duri menyudut. Bentuk duri pada Scylla olivacea berbentuk membulat
dan celah antar duri juga membulat (Purwati, 2009 dalam Pratiwi,
2011).

2.1.2 Morfologi Kepiting Bakau

Kepiting bakau (mud crab) merupakan salah satu biota dari kelas
Curustacea. Tubuh kepiting bakau ditutupi oleh eksoskeleton yang
sering disebut sebagia karapas. Kepiting bakau memiliki bentuk
karapas yang oval dan terdapat 9 duri pada bagian kanan dan Kiri
tubuhnya dan juga 4 duri diantara kedua mata. Bagian cephalus (dada)

terdapat 5 pasang kaki. Pasangan kaki pertama disebut cheliped (capit),



kaki yang berbentuk pipih disebut sebagai kaki renang yang digunakan

untuk berernang, dan tiga pasang kaki lainnya merupakan kaki jalan

Sulistiono et al. (2016). Morfologi kepiting bakau ditunjukkan dalam

Gambar 2.2 Secara rinci perbedaan kepiting bakau betina dan jantan
dapat dilihat pada Tabel 2.1
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Gambar 2. 2 Morfologi Scylla sp.
Sumber : Sulistiono et al. (2016)
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Terdapat perbedaan yang sangat nampak antara kepiting bakau
betina dan kepiting bakau jantan. Perbedaan tersebut yang paling
mudah dapat diamati pada bagian abdomennya. Abdomen kepiting
bakau betina memiliki bentuk huruf U terbalik yang menyerupai stupa
sedangkan pada kepiting bakau jantan abdomen berbentuk seperti huruf
V terbalik Sulistiono et al. (2016).

Gambar 2. 3 Perbedaan Abdomen Kepiting jantan dan Betina
Sumber : Sulistiono et al. (2016)

Tabel 2. 1 Perbedaan Kepiting Bakau Jantan dan Betina

Bagian Tubuh Jantan Betina

Memiliki capit yang

Capit besar dan panjang Capit kecil dan pendek
Pleopod Berfung.S| sebagai organ  Berfungsi sebagai

kopulasi tempat telur

Berbentuk huruf V Berbentuk huruf U
Abdomen terbalik dan ujung terbalik yang

sedikit meruncing menyerupai stupa.
Ukuran Tubuh Ukuran tubuhnya besar ~ Ukuran tubuhnya kecil

Sumber : Sulistiono et al. (2016)

2.1.3 Siklus Hidup

Kepiting bakau melangsungkan proses reproduksinya di kawasan

hutan mangrove. Setelah melakukan reproduksinya kepiting bakau



betina akan menuju ke laut untuk melakukan proses pemijahan
sedangkan kepiting bakau jantan akan tetap berada di area hutan
mangrove, tambak, atau pada celah-celah perakaran mangrove (Pratiwi,
2011). Mengacu pada Mottoh (1977) dalam Pratiwi (2011) kepiting
bakau akan mengalami beberapa fase pada siklus hidupnya yaitu fase
zoea, fase megalopa, fase juvenile, dan fase dewasa. Gambaran siklus

hidup kepiting bakau dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2. 4 Siklus Hidup Scylla spp.
(Sumber : Pratiwi, 2011)

Setelah kepiting bakau betina melakukan pemijahan di laut,
dalam 18 hari telur akan memasuki stadia zoea |-V setelah telur menetas.
Pada stadia zoea kepiting bakau akan mengalami moulting (pergantian
kulit) secara terus menerus hingga stadia zoea V. Setelah memasuki
stadia zoea V kepiting bakau akan mengalami moulting dan masuk
kedalam fase megalopa. Pada fase tersebut kepiting sudah terlihat
seperti kepiting dewasa namun masih memiliki ekor yang panjang.
Kepiting akan berkembang menjadi kepiting muda (juvenile) selama
11-15 hari setelah fase megalopa. Saat fase juvenile kepiting bakau
akan bermigrasi ke hutan mangrove untuk berkembang menjadi
kepiting dewasa (Motoh,1977 dalam Pratiwi, 2011).

2.1.4 Kualitas Air

Terdapat beberapa parameter yang dapat mempengaruhi
kehidupan kepiting bakau. Menurut Chadijah et al., (2013) beberapa



kualitas air yang mempengaruhi kelangsungan hidup kepiting bakau
adalah suhu, salinitas, Ph, dan DO.

2.1.4.1 Suhu
Suhu air yang dapat ditoleransi oleh kepiting bakau

berada pada suhu 23-32°C. Suhu air sangat berpengaruh untuk
pertumbuhan kepiting bakau karena akan mempengaruhi
aktivitas moulting dan proses konsumsi makanan bagi kepiting.
Suhu perairan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
kematian pada kepiting bakau (Chadijah et al, 2018).

2.1.4.2 Salinitas
Salinitas dapat diartikan sebagai kadar garam terlarut.

Fluktuasi salinitas sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
kepiting bakau. Fase moulting pada kepiting bakau sangat
dipengaruhi oleh salinitas.  Salinitas yang optimal bagi
pertumbuhan kepiting bakau berada pada Kisran nilai 15%. —
35%o. (Chadijah et al., 2013).

2.1.4.3 pH
Kepiting bakau memerlukan pH air yang relatif basa

(pH>7) agar dapat tumbuh dan berkembang biak dengan baik.
Derajat keasaman atau pH yang optimal untuk kehidupan
kepiting bakau ada pada kisaran 7,2-7,8. Namun kepiting
bakau masih dapat mentoleransi perairan yang masih
cenderung asam (Chadijah et al., 2013).

2.1.4.4 Dissolved Oxygen
Oksigen terlarut memiliki peranan penting dalam

pertumbuhan kepiting bakau. Semakin tinggi DO pada suatu
perairan maka kondisi perairan akan semakin baik.
Berdasarkan batu mutu DO untuk hidup kepiting bakau adalah
>4,0 mg/l (Chadijah et al., 2013).
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2.2 Penyakit Ikan dan Parasit

Salah satu faktor penghambat pertumbuhan suatu biota budidaya adalah
penyakit. Penyakit pada komoditas perikanan umumnya diakibatkan oleh
terjadinya suatu interaksi inang budidaya dengan kondisi fisika dan kimia
yang tidak seimbang di suatu area. Faktor fisika-kimia perairan yang
berfluktuasi dapat menyebabkan timbulnya penyakit non-infestasi pada biota
budidaya, jika faktor biologi seperti melimpahnya organisme patogen dapat
menyebabkan penyakit yang menginfestasi organisme budidaya. Transmisi
penularan antar organisme satu dengan yang lainnya dapat menyebabkan
penyebarannya meluas di suatu area. Penyakit yang disebabkan oleh parasit
dan mikroorganisme sering juga disebut sebagai penyakit menular (infectious
disease) (Kurniawan, 2012).

Organisme hidup yang hidup pada organisme lain dapat juga disebut
sebagai parasit, organisme yang ditumpangi oleh parasit dapat disebut juga
sebagai inang, dan mendapat keuntungan dari inang yang ditempatinya hidup
sedangkan inang menderita kerugian (Grabda, 1991). Berdasarkan
predileksinya parasit dibedakan menjadi dua yaitu ektoparasit dan
endoparasit. Ektoparasit merupakan parasit yang sering ditemukan pada
bagian luar tubuh ikan seperti kulit dan insang, sedangkan endoparasit
umumnya ditemukan pada jaringan dan organ dalam (Handayani et al., 2014).

Serangan parasit pada ikan dapat menyebabkan ikan mengalami
kerusakan pada organ tubuh hingga menyebabkan kematian pada ikan.
Parasit yang menginfestasi inang dipicu oleh beberapa hal yaitu jumlah
parasit yang ditemukan, virulent parasit atau kemampuan parasit tersebut
menyerang tubuh ikan, daya tahan dan kepekaan inang terhadap penyakit,
faktor nutrisi pada pakan ikan, dan kondisi lingkungan perairan yang
dipengaruhi oleh suhu, salinitas, pH, dan lain lain (Rahayu, 1986).

Parasit yang sering menginfestasi kepiting bakau (Scylla sp.) umumnya
berasal dari genus Zoothamnium sp., Vorticella sp., Epistylis sp., dan
Octolasmis sp. (Yulandaetal., 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Jefferies et al.(1982) kepiting bakau (Scylla serrata) sangat sering

terinfestasi oleh parasit dari genus Octolasmis sp.. Umumnya spesies
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Octolasmis sp. yang menginfestasi kepiting bakau adalah Octolasmis cor,

Octolasmis angulata, dan Octolasmis lowei.

2.2.1

Octoclasmis sp.

2.2.1.1 Taksonomi

Teritip (barnacle) dari genus Octolasmis sp. sering
juga disebut sebagai pedunculate barnacle atau stalked
barnacle.  Octolasmis sp. sering ditemukan pada
perairan dangkal menempel pada Crustacea termasuk
kepiting. Hanya beberapa spesies Octolasmis sp. yang
dapat ditemukan pada kedalaman lebih dari 1000 meter
(Rasheed and Mustaquim, 2017). Taksonomi
Octolasmis sp. berdasarkan Chan et al. (2009a) :

Phylum : Arthropoda

Class : Maxillopoda

Subclass : Cirripedia

Superorder : Thoracica

Order . Lepadiformes

Family : Poecilasmatidae

Genus : Octolasmis

Speises : Octolasmis cor, Octolasmis

angulata, Ocolasmis lowei, Octolasmis neptuni,

Octolasmis triden, dan Octolasmis warwickii.

Mengacu pada Jefferies et al.(2005) terdapat 6
spesies Octolasmis sp. yang ditemukan di Asia tenggara
yaitu Octolasmis cor, Octolasmis angulata, Ocolasmis
lowei, Octolasmis neptuni, Octolasmis triden, dan
Octolasmis warwickii. Spesies Octolasmis sp. yang dapat
ditemukan di Indonesia umumnya terdapat tiga jenis yaitu
Octolasmis cor, Octolasmis angulata, dan Ocolasmis
lowei ( Irvansyah et al., 2012; Suherman, 2013; Yulanda
et al., 2017; Haq, 2019; Yusni and Hag, 2020).
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2.2.1.2 Morfologi
Morfologi dari Octolasmis sp. secara umum terdiri

dari beberapa bagian yaitu capitulum, tegum, carina, kaki,
dan scutum. Carina memiliki fungsi sebagai pelindung
organ dalam. Tegum berfungsi sebagai mulut untuk
mendapatkan makanannya.  Scutum dan capitulum
berfungsi sebagai organ pencernaan yang memiliki fungsi
untuk menyerap nutrisi dari makanan yang didapatkan.
Kaki berfungsi untuk alat pelektanya pada inang
(Irvansyah et al., 2012).

Gambar 2. 5 Morfologi Octolasmis sp.
Sumber : (Yusni and Hag, 2020)

Keterangan : (1)Tegum, (2) Carina, (3) Scutum

Terdapat beberapa perbedaan pada setiap spesies
Octolasmis sp. berdasarkan morfologinya.  Perbedaan
morfologi disajikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2. 2 Octolasmis sp.

No

Gambar Ciri-ciri

Octolasmis angulata memiliki
panjang capitular berukuran 2,40
+ 0,34 mm. Memiliki 3
capitular, 2 carina, dan 2 scuta.

Octolasmis cor memiliki panjang
capitular berukuran 2,53 £ 0,43
mm. Memiliki 3

robust capitular, carina, dan 2
scuta.

Octolasmis lowei memiliki
panjang capitular berukuran 3,29
0,29 mm. Memiliki 5 piringan
capitular, 2 carina, 2 terga, dan 2
scuta.

Octolasmis lowei

Sumber : (Jefferies et al., 2005)

2.2.1.3 Siklus Hidup

Octolasmis sp. bereproduksi secara seksual yang
akan menghasilkan telur. Telur tersebut akan menetas
setelah 24 jam, ketika menetas Octolasmis sp. akan
memasuki fase nauplius (N1-N6). Setelah melalui fase
nauplius Octolasmis sp. akan menuju pada fase cyprid.
Cyprid akan bertahan hidup hingga 150 hari hingga

menemukan tempat menempel atau inang. Umumnya
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cyprid akan menempel pada inang ketika inang berada pada

masa molting (Jefferies and Voris, 1996a).

Gambar 2. 6 Siklus Hidup Octolasmis cor
Sumber : (Jefferies and Voris, 1995)

2.2.1.4 Patologi
Mengacu pada Jefferies dan Voris (1996)

Octolasmis warwickii akan menempel pada bagian luar
tubuh seperti karapas, antena, dan proximal segmen.
Octolasmis tridens menempel pada bagian mulut, karapas,
dan kaki proximal. Untuk jenis Octolasmis bullata,
Octolasmis lowei, Octolasmis neptuni, dan Octolasmis
angulata akan dengan mudah ditemukan pada bagian
insang kepiting dan lobster (Jefferies and Voris, 1996).

Kepiting bakau yang terinfestasi oleh parasit
memiliki beberapa tanda klinis yaitu dapat ditemukan
organisme seperti kecambah pada lamela insang kepiting,
insang kepiting mengalami perubahan warna menjadi
kehitaman, dan muncul serabut tipis berwarna cokelat abu
abu seperti lumut pada bagian karapaks kepiting bakau
(Fitriyani et.al, 2017)

15



‘:}L"“{\ﬁ | "i D

ey 1 A
e b 0* &

inside (hypobranchial) surface

=

1c

Gambar 2. 7 Octolasmis sp. Pada Insang Scylla sp.
Sumber :(Jefferies et al., 2005)

Kepiting bakau akan menunjukkan tanda klinis akibat
dari infestasi parasit Octolasmis sp.. Tanda klinis tersebut
adalah rusaknya karapaks dan insang kepiting bakau
(Setiyaningsih et al., 2014). Serangan Octolasmis sp. pada
insang dapat menyebabkan kematian jika intensitasnya
tinggi, karena dapat mengganggu sistem pernapasan Scylla
sp. ( Lerssutthichawal and Penrapai, 2013). Mengacu pada
kajian histopatologi, serangan parasit Octolasmis sp. akan
menyebabkan kerusakan pada distal hiperflasia (lamella
sekunder), hal tersebut akan mengakibatkan lamella tidak
dapat mengikat oksigen sehingga dapat menyebabkan
kematian (Suherman, 2013).

Gambar 2. 8 Histopatologi Octolasmis sp. Pada Insang Scylla
sp.

Sumber: (Suherman, 2013)

16



2.2.2

Zoothamnium sp.

2.2.2.1 Taksonomi

Klasifikasi Zoothamnium sp. berdasarkan Kotpal
(1980) yaitu sebagai berikut :

Filum : Protozoa

Kelas : Ciliata

Ordo : Peritrichida
Family : Zoothamniidae
Genus : Zoothamnium
Spesies : Zoothamnium sp.

2.2.2.2 Morfologi

Zoothamnium sp. memiliki ukuran tubuh 50-70y,
memiliki organ myoneme yang berfungsi sebagai alat
pelekat pada tubuh inangnya. Zoothamnium sp. memiliki
bentuk tubuh yang menyerupai lonceng terbalik, memiliki
kontraktil, dan memiliki warna yang transparan.
Zoothamnium sp. hidup berkoloni dengan memiliki banyak
cabang pada tangkainya. Bagian tubuh Zoothamnium sp.
antara lain zooid, macronucleus, cilia, dan stalk (Muttagin
et al., 2018). Morfologi Zoothamnium dapat dilihat pada
Gambar 2.9.

Gambar 2. 9 Zoothamnium sp.
Sumber : (Wu et al., 2020)
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2.2.3

2.2.2.3

2224

2231

Myoneme pada Zoothamnium sp. memiliki dua
cabang dan pada cabang tersebut juga memiliki dua
percabangan. Zooid pada Zoothamnium sp. memiliki
bentuk globuler yang tersusun atas bagian tangkai
peristomial yang bersilia, vakuola kontraktil, mikronukleus,

dan makronukleus (Herlina, 2017).

Siklus Hidup
Zoothamnium sp. melakukan pembelahan secara

transversal dalam kurun waktu 1-2 jam, zootid akan
tumbuh dari satu batang dan pada pangkal zootid tersebut
terdapat lingkar cilia. Zootid yang memiliki silia akan lepas
untuk mencari inang baru (Gunanti dan Kismiyati, 2011
dalam Idrus, 2014).

Patologi
Zoothamnium sp. tidak memunculkan tanda klinis

pada bagian yang terserang seperti bagian permukaan tubuh
ataupun insang. Parasit ini dapat menyebabkan inang akan
kesulitan dalam proses respirasi, makan, dan proses

moulting (Fitriyani et al., 2016).

Vorticella sp.

Taksonomi
Klasifikasi Vorticella sp. berdasarkan Kotpal

(1980) adalah sebagai berikut :

Filum : Protozoa
Kelas : Ciliata

Ordo : Peritrichida
Family : Vorticellidae
Genus : Vorticella
Spesies : Vorticella sp.
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2.2.3.2

2.2.3.3

2.2.34

Morfologi
Vorticella sp. memiliki ukuran tubuh 80-90um,

hidupnya soliter dengan warna sel kekuningan atau
kehijauan, memilki myoneme untuk menempel pada
inangnya. Bentuk tubuhnya menyerupai lonceng terbalik
dengan satu individu pada setiap tangkainya. Bagian tubuh
Vorticella sp. anatara lain silia, vakola kontraktil, myoneme,
dan stalk (Irvansyah et al., 2012; Muttagin et al., 2018).
Morfologi Vorticella sp. disajikan pada Gambar 2.10.

Gambar 2. 10 Vorticella sp.
Sumber : (Setiyaningsih et al., 2014)

Siklus Hidup
Vorticella sp. berkembang biak dengan cara

reproduksi secara aseksual mapaun seksual. Reproduksi
secara aseksual akan terjadi ketika Vorticella sp.

melakukan pembelahan biner (Setiyaningsih et al., 2014).

Patologi
Umumnya Vorticella sp. menginfestasi bagian

permukaan tubuh dan juga insang (Muttaqgin et al., 2018b).
Tanda klinis yang ditimbulkan oleh parasit ini yaitu
munculnya serabut tipis yang menyerupai lumut berwarna
cokelat keabuan pada bagian karapaks (Fitriyani et al.,
2016).

19



2.2.4  Epistylis sp.

2.2.4.1 Taksonomi
Klasifikasi Epistylis berdasarkan Dias et.al,

(2006a) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Protozoa
Kelas : Ciliata
Ordo : Sessilida

Family : Epistylidae
Genus . Epistylis
Spesies . Epistylis sp.

2.2.4.2 Morfologi
Parasit Epistylis sp. memiliki ukuran tubuh sebesar

45-49 pm. Parasit ini memiliki zooid yang berbentuk
seperti lonceng terbalik dan transparan. Epsitylis sp.
merupakan parasit yang soliter. Zooid memiliki bentuk
yang memanjang, bersilia, memiliki vakola makanan,
mikronukleus, dan juga makronukleus. Parasit ini hidup di
perairan tawar dan juga laut (Herlina, 2017; Nurlatiffah et
al., 2019).

Gambar 2. 11 Epistylis sp.
Sumber : (Nanda, 2018)
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2.24.3

2244

Siklus Hidup
Epistylis sp. melakukan reproduksi secara seksual

maupun aseksual untuk bereproduksi. Umumnya
reproduksi secara aseksual dilakukan melalui pembelahan
biner. Epistylis sp. dapat bereproduksi secara optimal pada
kondisi perairan yang memiliki substrat, suhu antara 10-
25°C, pH yang berada pada kisaran 6-7, dan salinitas 15-
31%,, (Muttaqgin et al., 2018)

Patologi
Parasit ini umumnya menginfestasi bagian kaki jalan,

kaki renang, karapas, dan capit (Muttagin et al., 2018).
Tanda klinis yang nampak akibat infestasi parasit ini adalah
pada permukaan tubuh kepiting terlihat adanya bercak
seperti lumut bewarna cokelat keabuan (Fitriyani et al.,
2016)
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2.3 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai parasit

yang menginfestasi kepiting bakau (Scylla spp.) dapat dilihat pada Tabel 2.3

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu

No Penulis, Tahun, dan Judul Tujuan Metode Hasil Perbedaan Penelitian
. Metode Penelitian:
Metode penelitian Metode Survei dengan pengambilan
- L - 4 menggunakan . i
Lilik Setiyaningsih, Sarjito, dan Untuk mengetahui 9% . Ditemukan delapan sampel secara random sampling.
. . . . metode eksploratif Lo .
A.H Condro Haditomo. 2014. informasi mengenai dan metode jenis ektoparasit yang Lokasi:

1 Identifikasi Parasit Pada ektoparasit yang engambilan menginfestasi kepiting Pengambilan sampel dilakukan di
Kepiting Bakau (Scylla serrata) menginfestasi tambak g sgam ol bakau. Umumnya kawasan Hutan Mangrove Wonorejo.
Yang Dibudidyakan Di Tambak budidaya di Jawa men ur;akan didominasi oleh kelas

Pesisir Pemalang. Tengah. 9 . Protozoa. Analisis Data:

metode purpossive Dilakukan perhitungan nilai prevalensi
sampling. dan intensitas ektoparasit berdasarkan
carapace width (CW) dan body weight
(BW).
Metode Penelitian:
Metode survei dengan pengambilan
. Metode penelitian sampel secara random sampling.
T. Elisa Yulanda, Irma X p " . oo P piing
A . i L deskriptif analitik Ditemukan empat jenis
Dewiyanti, Dwinna Aliza. 2017. Mengidentifikasi R . Lokasi-
. } .. . . dan metode ektoparasit yaitu - . .
Intensitas dan Prevalensi jenis-jenis ektoparasit enoambilan A Pengambilan sampel dilakukan di
2 Ektoparasit Pada Kepiting Bakau pada tambak peng LT Bl kawasan Hutan Mangrove Wonorejo.
X . B sampel Epistylis sp.,
(Scylla serrata) Di Desa Lubuk budidaya kepiting e Zodbam
Damar, Kabupaten Aceh bakau. 99 . 3 P Analisis Data:
Tamiang metode purpossive Vorticella sp. Dilakukan perhitungan nilai prevalensi
i sampling dan intensitas ektoparasit berdasarkan
carapace width (CW) dan body weight
(BW).
Metode Penelitian:
Metode Survei dengan pengambilan
sampel secara random sampling.
Fida Ainil Hag. 2019. -
o A Metode penelitian i
Identifikasi Dan Tingkat . P Lokasi: , ,
. . Untuk mengetahui menggunakan Pengambilan sampel dilakukan di
Intensitas Ektoparasit . . . | o :
. ¥ jenis-jenis Octolasmis | metode eksploratif Ditemukan dua jenis kawasan Hutan Mangrove Wonorejo.
Octolasmis Spp. Kepiting Bakau . X .
; . sp. yang dan pengambilan Octolasmis spp. yaitu
3 (Scylla Tranquebarica) Di . . ; Target Pengamatan:
. . menginfestasi sampel Octolasmis cor dan o= !
Lokasi Yang Berbeda (Studi keniting bakau di d K Octolasmi | Seluruh jenis ektoparasit yang
Kasus: Silvofishery Desa Lubuk epiting bakau di dua menggunakan ctolasmis angulata. ditemukan menginfestasi Scylla serrata
tempat yang berbeda. metode random
Kertang Dan Danau e Ping Analisis Dat
. P . nalisis Data:

Siombak)(Skripsi) Dilakukan perhitungan nilai prevalensi
dan intensitas ektoparasit berdasarkan
carapace width (CW) dan body weight
(BW).

. Metode penelitian . o Lokasi:
Mengetahui menggunakan Ditemukan dua jenis Pengambilan sampel dilakukan di
Idrus. 2014. Prevalensi dan prevalensi dan metode survei dan parasit yang kawasan Hutan Mangrove Wonorejo.
Intensitas Ektoparasit Pada intensitas parasit yang engambilan menginfestasi kepiting
4 Kepiting Bakau (Scylla serrata) menginfestasi P sgam ol bakau hasil tangkapan | Analisis Data: - o )
Hasil Tangkapan di Pesisir kepiting bakau hasil P nelayan yaitu Dilakukan perhitungan nilai prevalensi
Kenjeran (Skripsi) tangkapan di Pesisir menggunakan Zoothanium sp. dan dan intensitas ektoparasit berdasarkan
! P gap . metode random A P carapace width (CW) dan body weight
Kenjeran. sampling Octolasmis sp. (BW).
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2.4 Integrasi Keislaman

Setiap yang Allah turunkan di seluruh lautan merupakan suatu karunia bagi

makhluk-Nya. Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 14 yang berbunyi:

s 40a T55 A58 G LaaT 4 100 201 D30 63 54 5
Os R0 2T 5 RLad (ye T 535D 5 40 D3 50 G (5555 W4 s

Artinya : “Dan Dia-lah yang Menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar
padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu
bersyukur .

Berdasarkan Tafsir Tahlili Kementrian Agama Republik Indonesia ayat ini
menunjukkan bahwa Allah SWT menurunkan banyak nikmat pada lautan yang
diciptakan-Nya.  Ayat tersebut juga menyebutkan bahwa Dia-lah yang
menundukkan lautan yang berarti Allah mengendalikan lautan agar manusia dapat
memperoleh makanan dari lautan yaitu berupa daging segar yang ditangkap oleh
manusia. Daging segar yang dimaksudkan dalam ayat tersebut merupakan daging
ikan yang diperoleh dari tangkapan manusia yang masih segar meskipun binatang
itu mati tanpa disembelih. Jika ikan yang didapatkan dalam keadaan tidak segar,
mati, atau membusuk tidak boleh dimakan karena dapat membahayakan bagi yang
mengkonsumsi. Mati dalam kalimat tersebut diartikan hewan yang mati dengan
sendirinya atau karena sebab-sebab yang lain sehinga menyebabkan ikan
mengambang di permukaan perairan.

Dasar tersebut merupakan salah satu landasan yang digunakan dalam
penelitian ini. Pemeriksaan ektoparasit dalam penelitian kali ini merupakan salah
satu bentuk ikhtiar untuk mengetahui keamanan biota konsumsi di suatu perairan.
Ektoparasit dapat menyebabkan kematian massal inang yang ditumpanginya

sehingga dapat mebahayakan biota laut dalam suatu area.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian kali ini berada pada kawasan estuari Mangrove

Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. Pemeriksaan tanda Klinis

dan pengamatan morfologi ektoparasit dilakukan di Labotratorium Integrasi

UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli -

Desember 2020. Lokasi pengukuran parameter perairan dilakukan pada

koordinat 7°30°9.162”

LS dan 112°83°4.693” BT.

Lokasi

tersebut

berdekatan dengan kawasan jogging track di Hutan Mangrove Wonorejo,

Kota Surabaya.

LOKASI PENELITIAN

112°50'0"E
1

112°50'30"E 112°51'0"E
!

112°51°30"E

7°18'30"S

7°19'0"S

D

\ail

Program Studi limu Kelautan
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Ampel Surabaya

Nama : Selobing Purna A.l
Nim : H74216070

v

“@f
1:15.624
0007915 03

045 08

[ | Insert Peta

\"‘-\,_ o]

)

Legenda

I Stasiun Pengukuran Ai

| Wonorejo

55 ' Mangrove

%

——— Sungai

Laut

Sumber :
KEMENDAGRI, 2017

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian
(Sumber : Olah Gambar, 2020)
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3.2

3.3

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunkan dalam penelitian ini yaitu
menggunkan metode survey dengan cara melakukan pengambilan sampel
langsung di lokasi penelitian. Metode survei merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta dari beberapa tanda yang telah ada.
Metode survei dapat disajikan dalam bentuk tabel dan gambar yang dapat
dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan tanda-
tanda yang terdapat di lapangan melalui data yang telah didapatkan
(Puspitasari, 2013).

menggunakan metode random sampling.

Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu
Metode random sampling
merupakan suatu metode pengambilan sampel secara acak tanpa dibatasi
kriteria tertentu (Wardhani et.al, 2018).

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian ini terdapat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan

ALAT
No Nama Kegunaan
1 | Mikroskop Untuk pengamatan parasit
2 | Object glass Untuk meletakkan objek pengamatan
3 | Cover glass Untuk menutup objek pengamatan
4 | lce Box Untuk penyimpanan sampel kepiting
5 | Disceting Set Untuk membedah kepiting
6 | pH meter Untuk mengukur pH di perairan
7 | Termometer Untuk mengukur suhu di perairan
8 | DO Meter Untuk mengukur kadar oksigen di perairan
9 | Salinometer Untuk mengukur salinitas di perairan
10 | GPS Untuk penentu titik lokasi
11 | Pipet Tetes Untuk pengambil cairan
12 | Cawan Petri Untuk meletakkan organ pengamatan
13 | Papan Bedah Untuk alas bedah sampel uji
14 | Jangka Sorong Untuk mengukur lebar karapaks
BAHAN
1 | Scylla serrata Sampel uji pengamatan parasit
2 | Aquades Menjaga objek pengamatan tidak terhidrasi
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3.4

Alur Penelitian

Alur penelitian menggambarkan secara umum bagaimana proses

berjalannya penelitian ini. Alur penelitian ini disajikan pada Gambar 3.2

MULAI

Studi
Pendahuluan

L

Identifikasi
Rumusan Masalah

Penentuan Tujuan
Penelitian

J

Pengumpulan
Data

v

Parameter Utama :
- Jenis Ektoparasit
- Jumlah Individu

v

Parameter
Penunjang :

Parasit %
i Parameter Kualitas
-Jumlah Kepiting Perairan
Terinfeksi
P Pengolahan Data |«
Parameter Utama:
-Intensitas Parameter
Ektoparasit Penunjang:
-Prevalensi Analisis deskriptif
Ektoparasit
. | Analisis Hasil
= Penelitian
Penarikan
Kesimpulan

SELESAI

Gambar 3. 2 Alur Penelitian

Sumber : (Olah Gambar, 2020)
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3.5 Metode Pengambilan Sampel
3.5.1 Sampel Kepiting Bakau
Sampel kepiting diambil sebanyak 10% dari total populasi

kepiting yang tertangkap (Irvansyah et al., 2012). Rata-rata populasi
kepiting bakau sebanyak 100 ekor kepiting setiap harinya, sehingga
sampel kepiting yang diperlukan sebanyak 10 ekor setiap pengambilan
kepiting. Pengambilan sampel kepiting bakau dilakukan sebanyak 3
kali pengulangan dalam kurun waktu dua minggu, sehingga total
kepiting yang diperiksa adalah 30 ekor kepiting. Kepiting bakau (Scylla
serrata) yang telah didapatkan diletakkan di dalam ice box yang diberi

sedikit air agar kepiting dan parasit dapat bertahan lebih lama.

3.5.2 Sampel Air
Pengukuran parameter fisik-kimia perairan digunakan sebagai

parameter penunjang. Parameter fisik-kimia perairan yang digunakan
meliputi pH, salinitas, suhu, dan DO. Parameter suhu, pH, salinitas dan
DO dilakukan dengan cara pengukuran in-situ dengan tiga kali
pengukuran. Suhu perairan diukur menggunakan termoter, salinitas
diukur menggunakan refraktometer atau salinometer, DO diukur

menggunakan DO meter, dan pH diukur menggunakan pH meter.

Tabel 3. 2 Pengukuran Parameter Fisik-Kimia Perairan

Parameter Fisika-Kimia Metode
No . Satuan
Perairan Pengukuran
1 | Salinitas ppt in-situ
2 |pH - in-situ
3 | Dissolved Oxygen mg/l in-situ
4 | Suhu °C in-situ
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3.6 Metode ldentifikasi Parasit
3.6.1 Pemeriksaan Ektoparasit
Metode yang digunakan untuk pengamatan ektoparasit filum

Protozoa pada Scylla serrata menggunakan metode smear pada bagian
eksternal kepiting seperti karapaks, kaki jalan, kaki renang, dan insang.
Hasil smear yang telah didapatkan kemudian diletakkan di atas object
glass kemudian ditetesi dengan aquades agar hasil smear tidak kering.
Untuk pemeriksaan parasit pada organ insang terlebih dahulu karapaks
dibuka kemudian dipisahkan organ dalam dan insang ke dalam cawan
petri. Insang yang didapatkan kemudian diletakkan di atas object glass
dan ditetesi dengan aquades kemudian diamati dibawah mikroskop
(Handayani and Rozikin, 2019).

Pengamatan parasit filum Arthropoda, parasit yang terlihat
menempel pada bagian karapaks, kaki renang, kaki jalan, atau insang
diambil menggunakan penjepit dan diletakkan diatas object glass
kemudian ditetesi dengan aquades. Hasil tersebut kemudian diamati di
bawah mikroskop (Puspitasari, 2013).

Perhitungan individu ektoparasit menggunakan direct total count
method. Dasar dari metode tersebut adalah perhitungan langsung
secara aktual setiap organisme yang terlihat, dengan menggunakan
metode ini parasit akan dihitung secara keseluruhan baik dalam kondisi
mati ataupun hidup (Ihwan et al., 2013).

3.6.2 ldentifikasi Ektoparasit
Hasil dokumentasi ektoparasit yang telah didapatkan dari hasil

pengamatan kemudian diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi
Bick (1972), Bierhoof and Roos (1977), Jefferies et.al (2005), Chan et
al (2014) dan penelitian lainnya yang berkaitan dengan ektoparasit yang

telah ditemukan pada hasil pengamatan.
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3.7

Metode Analisis Data

3.7.1

Prevalensi Parasit

Prevalensi parasit merupakan persentase infestasi parasit yang
menyerang keseluruhan inang yang diperiksa. Persamaan prevalensi
parasit dapat dihitung dari jumlah total sampel terinfestasi dibagi
dengan jumlah sampel yang diperiksa. Prevalensi parasit dapat
dihitung menggunakan persamaan yang mengacu pada lhwan et al.,
(2015) :

jumlah sampel terinfeksi
J p f x 100%

.
Prevalensi (%) jumlah sampel diperiksa

Untuk mengetahui tingkat prevalensi infestasi dapat mengacu
pada kriteria William dan Bunkley (1996) (Tabel 3.3).

Tabel 3. 3 Kategori Prevalensi Parasit

No. Tingkat Serangan Keterangan Prevalensi
1 Selalu Infestasi Sangat Parah 100-99%
2 Hampir Selalu Infestasi Parah 98-90 %
3 Biasanya Infestasi Sedang 89-70 %
4 Sangat Sering Infestasi Sangat Sering 69-50 %
5 Umumnya Infestasi Biasa 49-30 %
6 Sering Infestasi Sering 29-10 %
7 Kadang Infestasi Kadang 9-1 %

8 Jarang Infestasi Jarang >1-0,1 %
9 Sangat Jarang Infestasi Sangat Jarang >0,1-0,01 %
10 | Hampir Tidak Pernah Infestasi Tidak Pernah >P 0,1 %

Sumber: (William and Bunkley, 1996)
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3.7.2 Intensitas Parasit

Intensitas parasit dapat diartikan sebagai jumlah rata-rata parasit
pada keseluruhan inang yang terinfestasi oleh suatu parasit. Intensitas
parasit dapat diketahui nilainya dengan menghitung jumlah total suatu
parasit yang menginfestasi Scylla serrata dibandingkan dengan jumlah
seluruh sampel yang diperiksa. Untuk mengetahui nilai intensitas
parasit dapat menggunakan persamaan yang mengacu pada Irvansyah
etal., (2012):

jumlah total parasit

Intensitas =
& jumlah inang yang terinfeksi

Setelah diketahui nilai intensitasnya, maka nilai intensitas parasit
yang didapatkan dapat dikategorikan berdasarkan Tabel 3.4

Tabel 3. 4 Kategori Intensitas Parasit

Intensitas Karakteristik
<1 Sangat rendah
1-5 Rendah

6-55 Sedang
51-100 Berat

>100 Sangat Berat
>1000 Sangat Terinfestasi

Sumber : (Yusni and Hag, 2020).

3.7.3 Analisis Data
Metode deskriptif digunakan dalam menganalisis hasil

identifikasi ektoparasit, intensitas ektoparasit, dan prevalensi
ektoparasit pada Scylla serrata. Data yang dianalisis secara deskriptif
akan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu kondisi, mengenai apa dan bagaimana, berapa
banyak, dan sejaun mana variabel yang diteliti (menjelaskan dan
menerangkan peristiwa yang ada) dan juga penyajian fakta secara
sistemik agar mudah untuk melakukan penarikan kesimpulan (Nawawi,
1998 dalam Idrus, 2014).
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4.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Jenis Ektoparasit

Kepiting bakau didapatkan dari hasil tangkapan nelayan di Hutan

Mangrove Wonorejo. Lebar karapaks dan berat kepiting bakau yang

didapatkan dalam penelitian ini rata-rata berukuran 76,72+5,141mm dan

92+11,468 gram. Setelah dilakukan pengamatan terhadap 30 sampel kepiting

bakau terdapat beberapa ektoparasit yang dapat ditemukan menginfestasi

kepiting bakau. Setelah dilakukan identifikasi terhadap ektoparasit yang telah

ditemukan, umumnya ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau berasal

dar filum Arthropoda dan Protozoa. Ektoparasit dari filum protozoa yaitu

Epistylist sp., dan Zoothamnium sp. yang dapat ditemukan pada bagian insang.

Ektoparasit yang berasal dari filum Arthropoda yaitu Octolasmis sp. yang

dapat ditemukan menempel pada insang (Tabel 4.1).

Tabel 4. 1 Ektoparasit Yang Menginfestasi Syclla serrata

_ Lebar Berat )
Pengambilan - Jenis o
Karapas Kepiting ) Predileksi
Ke - Ektoparasit
(mm) (gram)

1 77,95£5,556 | 91+11,518 Octolasmis sp. Insang

Octolasmis sp. Insang

2 77,59+4,272 | 95,20+11,163 | Zoothamnium sp. Insang

Epistylis sp. Insang

Epistylis sp. Insang

3 74,61+£5,347 | 89,812,191 | Zoothamnium sp. Insang

Octolasmis sp. Insang
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Pengambilan sampel yang pertama hanya ditemukan parasit Octolasmis
sp. Pengmabilan sampel kedua dan ketiga dapat ditemukan tiga jenis
ektoparasit dari kelas yang berbeda, ektoparasit dari kelas protozoa adalah
Zoothamnium sp., Epistylis sp., dan dari kelas Arthropoda yaitu Octolasmis
sp. Ektoparasit tersebut hanya ditemukan pada organ insang Scylla serrata.
Hal tersebut dikarenakan pada bagian kaki jalan, karapaks, dan kaki renang
memiliki jaringan pelindung dan sering bersentuhan dengan substrat keras
sehingga akan sulit bagi parasit untuk menempel pada bagian tersebut. Insang
kepiting hanya dilapisi jaringan epitel selapis sehingga memudahkan parasit
untung menginfestasi bagian tersebut (Irvansyah et al., 2012).

Ektoparasit yang ditemukan menginfestasi Scylla serrata tidak bersifat
zoonosis kepada manusia, namun ektoparasit yang ditemukan dapat
membahayakan kelangsungan hidup kepiting bakau. Ektoparasit tersebut
dapat mempengaruhi proses moulting, respirasi, dan merusak fisik Scyla
serrata. Tanda-tanda kerusakan dapat ditemukan pada saat melakukan
pengamatan tanda klinis pada seluruh permukaan tubuh dan insang.

Tanda Klinis yang terlihat pada kepiting yang terinfestasi oleh parasit
adalah adanya organisme yang menyerupai kecambah pada bagian insang dan
perubahan warna pada insang yang berwarna cokelat hingga hitam (Gambar
4.1). Fitriyana et.al (2016) menyatakan bahwa tanda Kklinis tersebut
merupakan tanda klinis yang umumnya terlihat pada kepiting bakau yang
terinfestasi oleh ektoparasit. Ada beberapa sampel kepiting yang tidak

menunjukkan tanda klinis namun terserang oleh ektoparasit.

Gambar 4. 1 Tanda Klinis Scylla serrata Yang Terinfestasi Ektoparasit
Keterangan : (A) struktur kecambah pada insang; (B) insang menghitam

Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2020)
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Tanda klinis infestasi Octolasmis sp. dapat langsung diketahui ketika
mengamati pada bagian insang. Parasit Octolasmis sp. berbentuk seperti
kecambah bewarna putih dan jingga yang menempel pada insang Scylla
serrata. Tanda Klinis serangan parasit Zoothamnium sp. dan Epistylist sp.
tidak terlihat pada Scylla serrata yang diamati. Lightner (1984) menyatakan
bahwa parasit protozoa tidak menyebabkan kerusakan yang sangat besar pada
permukaan tubuh dan insang dari inang yang ditempatinya.

Sarjito et al., (2017) mencatat bahwa kepiting bakau yang terinfestasi
oleh parasit dari kelas protozoa bisa memunculkan tanda klinis seperti
munculnya lumut tipis bewarna hijau keabuan pada bagian karapaks,
sedangkan tanda klinis akibat infestasi Octolasmis sp. dapat menyebabkan
kerusakan pada karapaks dan insang sehingga dapat menyebabkan kepting

bakau mengalami kesulitan respirasi.

Jumlah Ektoparasit Yang Menginfestasi
Scylla serrata

250
208

200

=
(%2
o

116
93

Jumlah

Octolasmis sp Epistylist sp. Zoothamnium sp.

Jenis Ektoparasit

Gambar 4. 2 Jumlah Ektoparasit Yang Menginfestasi Scylla serrata
Sumber : (Olah Data, 2020)

Ektoparasit yang paling banyak ditemukan menginfestasi Scylla serrata
adalah Octolasmis sp. ditemukan 208 individu parasit kemudian diikuti oleh
Epistylis sp. dengan jumlah zooid 116 dan Zoothamnium sp. dengan jumlah
zooid sebanyak 93. Rata-rata jumlah parasit Octolasmis sp. yang ditemukan

pada setiap individu kepiting berada pada rentan 3-22 parasit, Zoothamnium
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sp. 2-26 zooid, dan Epistylis sp. 2-33 zooid (Lampiran 1). Fegan et al. (1993)
dalam Maharani et al. (2009) membagi tiga karakteristik serangan parasit
ektokomensal berdasarkan jumlah individunya. Infestasi ringan jika jumlah
individu parasit 5-25, infestasi sedang jika jumlah individu parasit 26-50, dan
infestasi berat jika jumlah individu arasit >50. Mengacu pada karakteristik
tersebut menunjukkan ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau
memiliki derajat infestasi pada kategori infestasi ringan dan sedang.

Octolasmis sp. merupakan parasit yang memiliki bentuk seperti
kecambah. Parasit Octolasmis sp. umumnya berwarna putih. Umumnya
parasit ini dapat ditemukan pada bagian insang kepiting bakau. Octolasmis
sp. merupakan parasit yang berkontraktil, hidupnya berkoloni, memiliki
tergum, carina, scutum, capitulum, dan peduncel (Gambar 4.2). Parasit
Octolasmis sp. merupakan parasit yang sangat umum ditemukan
menginfestasi insang kepiting bakau baik pada tambak budidaya maupun
tangkapan di alam liar (Irvansyah et al., 2012; Fitriyani et al., 2016;
Handayani and Rozikin, 2019).

Gambar 4. 3 Octolasmis angulata (A) dan Octolasmis cor (B)
(1)Tergum, (2) Carina, (3) Scutum
Sumber : ( Dokumentasi Penelitian, 2020)

Hasil pengamatan morfologi menunjukkan bahwa Octolasmis sp. yang
menginfestasi kepiting bakau terdapat dua spesies yaitu Octolasmis cor dan
Octolasmis angulata. Perbedaan yang sangat terlihat dari kedua spesies
Octolasmis sp. yang ditemukan adalah sruktur dari scutum dan carina.

Bentuk peduncel keduanya juga cukup berbeda, dimana peduncel dari
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Octolasmis cor berukuran lebih besar dan cenderung membulat dari pada
Octolasmis angulata. (Gambar 4.3).

Yusni dan Haqg (2020) menjelaskan Octolasmis cor dan Octolasmis
angulata memiliki dua percabangan scutum dan satu carina, namun yang
membedakan keduanya adalah bentuk dari scutum. Percabangan ujung
scutum pada Octolasmis angulata memiliki bentuk yang sedikit meruncing
sedangkan pada Octolasmis cor memiliki bentuk yang sedikit tumpul. Chan
et al., (2014) mendeskripsikan bentuk Octolasmis cor memiliki carina yang
berbentuk seperti huruf T, capitulum oval, dan memiliki tiga piringan.
Octolasmis angulata memiliki scutum yang mengecil dan berbentuk huruf L.

Pengamatan perbedaan scutum dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan 4.5

Gambar 4. 4 Bentuk scutum Octolasmis angulata
Sumber: (A) Dokumentasi penelitian, 2020; (B) Chan et al., (2014)

Gambar 4. 5 Bentuk scutum Octolasmis cor
Sumber: (A) Dokumentasi penelitian, 2020; (B) Chan et al., (2014)
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Octolasmis cor dan Octolasmis angulata umumnya menyerang
crustacea seperti Portunus sp. (rajungan) dan juga Scylla sp. (kepiting bakau).
Parasit ini umumnya daat ditemukan pada bagian hipobrankial (insang bagian
dalam) dan permukaan insang. Parasit Octolasmis sp. juga ditemukan
menyerang Panulirus homarus (Lobster Homarus), ditemukan menempel
pada bagian insang dan juga mulut (Kumaravel and Rameshkumar, 2009;
Sudewi et al., 2018)

Irvansyah et al. (2012) menjelaskan bahwa Octolasmis sp. memiliki
ukuran tubuh 0,01-0,15 cm dengan morfologinya yang berkoloni pada insang,
memiliki capitulum, tergum, carina, scutum, dan kaki. Carina berfungsi
sebagai pelindung organ bagian dalam. Capitulum pada Octolasmis sp.
berfungsi sebagai lambung yang dapat menghancurkan makanan sehingga
nutrisi dapat dicerna dengan baik. Tergum berfungsi sebagai mulut, scutum
berfungsi sebagai usus yang digunakan untuk menyerap sari-sari makanan,

dan kaki digunakan untuk menempel pada inang.
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Gambar 4. 6 Koloni Zoothamnium sp. pada Perbesaran 40x

(1) Silia, (2) Zooid, (3) Myoneme, (4) Stalk, (5) Nukleus
Sumber : (Dokumentasi Penelitian, 2020)

Zoothamnium sp. merupakan parasit protozoa yang dapat ditemukan
menginfestasi pada bagian insang kepiting bakau. Parasit ini memiliki bentuk
seperti lonceng terbalik, berkontraktil, hidupnya berkoloni dengan
membentuk stalk (percabangan), dan berwarna transparan. Hasil pengamatan

morfologi Zoothamnium sp. menunjukkan bahwa parasit ini memiliki bagian
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tubuh antara lain silia, zooid, myoneme, batang, dan nukleus. Zoothamnium
sp. memiliki myoneme yang bersambung satu dengan lainnya. (Gambar 4.4).

Zooid pada Zoothamnium sp. memiliki ukuran sebesar 43 x 25 pum yang
satu sama lain terkoneksi oleh percabangan batang yang halus. Pangkal setiap
batang berakhir pada piringan yang terdapat pada pangkal batang. Setiap
zooid pada Zoothamnium sp. mempunyai myoneme atau kumpulan dari fibril
kontraktil yang saling bersambung di seluruh batang.  Myoneme
memungkinkan koloni dari Zoothamnium sp. untuk berkontraksi atau

berkembang secara bersamaan (Foster et al., 1978; Munir and Sun, 2018).

Gambar 4. 7 Zooid Zoothamnium sp.
Sumber: (A) Dokumentasi penelitian, 2020; (B) Bierhoof and Roos (1977)

Gambar 4. 8 Myoneme Zoothamnium sp.
Sumber: (A) Dokumentasi penelitian, 2020; (B) Bick (1972)
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Zoothamnium sp. pada saat melakukan proses infestasi pada inang yang
ditumpanginya, Zoothamnium sp. menempelkan koloninya pada inang
dengan menggunakan pedicel atau tangkai. Ketika Zoothamnium sp. telah
menempel pada inang, parasit tersebut akan mengeluarkan zat spesifik atau
dapat disebut dengan mucus spesifik yang dapat mengakibatkan kerusakan
pada organ inang yang ditumpanginya (Mahasri et al., 2008)

Zoothamnium sp. dapat menyerang larva kepiting dan udang.
Zoothamnium sp. menginfestasi kepiting bakau pada stadia zoea 5 dan fase
megalopa. Infestasi Zoothamnium sp. pada fase larva dapat menyebabkan
larva mengalami kematian massal pada budidaya kepiting. Parasit ini juga
dapat menyebabkan larva kepiting memiliki bentuk yang abnormal sehingga
dapat menyebabkan kematian pada kepiting (Linh et al., 2017).

Siklus hidup Zoothamnium sp. dimulai dari tahap dispersif dimana
swarmer (zoospora) dari Zoothamnium sp. akan berenang meninggakan
koloninya untuk mencari inang baru. Pada inang yang baru zoospora akan
menempel, namun pada awal penempelan hanya dapat ditemui satu zooid saja
yang dinamakan terminal zooid. Terminal zooid merupakan cikal bakal dari
koloni Zoothamnium sp. Setelah koloni Zoothamnium sp. dewasa melewati
fase growth maka Zoothamnium sp. memasuki fase penuaan (senescence
phase) (Bright et al., 2014).

Gambar 4. 9 Epistylis sp. Pada Perbesaran 40x
(1) Zooid (2) Peristomial Disk (3) Peristomial Lips (4) Nukleus (5) Stalk
Sumber : (Dokumentasi Penelitian, 2020)
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Parasit protozoa yang dapat ditemukan pada Scylla serrata adalah
Epistylis sp., parasit ini dapat ditemukan pada bagian insang kepiting bakau.
Koloni Epistylis sp. yang ditemukan pada insang terdiri dari dua zooid.
Epistylis sp. memiliki bentuk zooid menyerupai lonceng terbalik, bewarna
transparan. Hasil pengamatan morfologi Epistylis sp. memiliki stalk, nukleus,
zooid, peristomial lips, dan peristomial disk. Parasit ini pada bagaian
tangkainya tidak berontraktil, namun zooid mampu berkontraksi. Hasil
pengamatan morfologi Epistylis sp. dapat dilihat pada gambar 4.5.

Epistylis sp. merupakan parasit yang memiliki ukuran tubuh 45-49 pum,
hidupnya berkoloni, bewarna putih transparan, memiliki makronukleus,
bertangkai namun tidak berkontraktil, zooid pada Epistylis sp. mampu

berkontraksi, dan memiliki silia (Irvansyah et al., 2012).

Gambar 4. 10 Zooid Epistylis sp.
Sumber: (A) Dokumentasi penelitian, 2020; (B) Bierhoof and Roos (1977)

Gambar 4. 11 Stalk Epistylis sp.
Sumber: (A) Dokumentasi penelitian, 2020; (B) Bierhoof and Roos (1977)
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4.2

Epistylis sp. melakukan reproduksi secara seksual maupun aseksual
untuk bereproduksi. Umumnya reproduksi secara aseksual dilakukan melalui
pembelahan biner. Epistylis sp. dapat bereproduksi secara optimal pada
kondisi perairan yang memiliki substrat, suhu antara 10-25°C, pH yang
berada pada kisaran 6-7, dan salinitas 15-31°,, (Muttaqin et al., 2018).

Jithendran et al. (2010) menyatakan ektoparasit protozoa seperti
Zoothamnium sp., Epistylis sp., Vorticella sp., dan Acineta sp. yang
ditemukan pada insang kepiting dapat menimbulkan masalah dalam fase
penetasan terutama stadia telur dan larva pada kegiatan akuakultur.
Permasalahan tersebut umumnya berkaitan erat dengan kulaitas air yang
buruk pada tambak akuakultur seperti meningkatnya nutrien dan unsur
organik lainnya. Epistylis sp. akan mudah berkembang pada perairan yang
memiliki kandungan oksigen terlarut yang rendah.

Mengacu pada Padua et al.,(2016) parasit Epistylis sp. dapat
menyebabkan pembengkakan jaringan, parasit ini juga berasosisasi dengan
microfloral bakteri sehingga dimungkinkan kerusakan jaringan disebabkan
juga oleh bacterial proteolytic enzyme.

Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit

Setelah dilakukan observasi ternadap 30 sampel kepiting bakau hasil
tangkapan nelayan di kawasn Hutan Mangrove Wonorejo dapat diketahui
bahwa kepiting bakau yang terinfestasi oleh Octolasmis sp. sebanyak 21 ekor,
Epistylis sp. 9 ekor, dan Zoothamnium sp. 7 ekor. Total kepiting bakau yang
terinfestasi oleh ektoparasit adalah 22 ekor kepiting bakau. Mikrohabitat
seluruh parasit yang ditemukan pada kepiting bakau hanya terdapat pada
organ insang kepiting bakau. Jumlah total individu parasit yang menyerang
kepiting bakau pada penelitian ini sebanyak 417 individu, terdiri dari
Octolasmis sp. sebanyak 208 individu, Epistylis sp. 116 individu, dan
Zoothamnium sp. 93 individu. Data jumlah parasit dan mikrohabitat disajikan
pada Tabel 4.2
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Tabel 4. 2 Mikrohabitat dan Jumlah Parasit Pada Scylla serrata

. Jumlah Parasit dan Mikrohabitat (individu) Jumlah Total
Parasit Kaki Kaki Karapaks | Insang Individu
Jalan Renang
Octolasmis sp. 0 0 0 208 208
Epistylis sp. 0 0 0 116 116
Zoothamnium sp. 0 0 0 93 93
Jumlah 0 0 0 417 417

Sumber: (Olah Data, 2020)
Prevalensi merupakan persentase perbandingan antara jumlah sampel

yang
diidentifikasi. Berdasarkan Tabel 4.3 prevalensi ektoparasit tertinggi yaitu

yang terinfestasi ektoparasit dengan seluruh jumlah sampel
Octolasmis sp. dengan nilai 70% kemudian diikuti oleh Epistylis sp. dengan
nilai prevalensi 30% dan nilai prevalensi paling rendah yaitu Zoothamnium
sp. dengan nilai 23%. Mengacu pada kategori nilai prevalensi parasit
berdasarkan William and Bunkley (1996) prevalensi Octolasmis sp. termasuk
kedalam tingkat prevalensi sedang diamana tingkat prevalensi Octolasmis sp.
dapat menyebabkan stress pada inang namun tidak menyebabkan kematian
inang. Prevalensi Epistylis sp. termasuk kedalam tingkat prevalensi biasa
dimana infestasi ini termasuk biasa terdapat pada kepiting bakau. Prevalensi
Zoothamnium sp. dikategorikan ke dalam prevalensi sering, hal ini
menggambarkan Zoothamnium sp. sering ditemukan menginfestasi kepiting
bakau di kawasan Hutan Mangrove Wonorejo.

Tabel 4. 3 Prevalensi dan Intensitas Parasit Pada Scylla serrata

Jumlah | Jumlah SUmish
Parasit . Sampel Prevalensi | Intensitas
Parasit | Sampel . .
Terinfestasi
Octolasmis sp 208 30 21 70% 9,90
Epistylis sp. 116 30 9 30% 12,89
Zoothamnium sp. 93 30 7 23% 13,29

Sumber: (Olah Data, 2020)

Intensitas merupakan perbandingan anatra jumlah individu parasit
tertentu dengan jumlah total seluruh kepiting yang terinfestasi parasit. Hasil

perhitungan intensitas menunjukkan nilai intensitas parasit tertinggi yaitu
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Zoothamnium sp. dengan nilai intensitas 13.29, Epistylis sp. sebesar 12.89,
dan Octolasmis sp. memiliki nilai intensitas sebesar 9,90. Mengacu pada
kategori intensitas Yusni and Haq (2020) menunjukkan bahwa intensitas
parasit pada kepiting bakau seluruhnya berada pada intensitas sedang.
Intensitas sedang dapat menunjukkan bahwa parasit ini dapat menyebabkan
stress pada inang namun tidak menyebabkan kematian inang (Irvansyah et al.,
2012).

Jumlah Octolasmis sp. pada penelitian ini merupakan jumlah parasit
yang paling tinggi dibandingan dengan parasit lainnya. Faktor tersebut
diduga karena larva dari Octolasmis sp. telah berkembang pada perairan
tersebut. Daur hidup Octolasmis sp. dimulai dari fase telur kemudian fase
N1-N6 kemudian menjadi larva atau sering disebut dengan cyprid Octolasmis.
Cyprid Octolasmis dapat bertahan hidup tanpa inang selama 150 hari, pada
tahapan ini cyprid octolasmis mulai mencari inang untuk ditempati dan
berkembang hingga menjadi Octolasmis sp. dewasa (Jefferies and Voris,
1996; Ihwan et al., 2015).

Berdasarkan mikrohabitatnya Octolasmis sp. banyak ditemukan pada
organ insang karena insang menyediakan banyak nutrisi untuk Octolasmis sp.
Untuk mendapatkan makanannya Octolasmis sp. menyerap darah inang yang
ditempelinya, menyerap jaringan tubuh pada insang, dan menyaring makanan
berupa plankton dan detritus yang terdapat pada perairan yang didapatkan
dari proses repirasi kepiting. Ketika Octolasmis sp. berhasil menempati
ruang-ruang pada insang Scyla serrata, Octolasmis sp. akan mendapatkan
keuntungan yang sangat besar. Insang merupakan tempat yang optimal untuk
hidup Octolasmis sp. karena memiliki area yang luas untuk menampung
koloni parasit, selain itu insang juga merupakan organ yang sering dialiri air
sehingga memudahkan Octolasmis sp. untuk mendapatkan pakan dan
melakukan proses pembuangan metabolit (Irvansyah et al., 2012; Sudewi et
al., 2018; Wardhani et al., 2018).

Intensitas parasit yang tinggi akan menyebabkan kepiting bakau
mengalami perubahan warna pada insang menjadi cokelat hingga kehitaman

(Gambar 4.6). Octolasmis sp. yang berada pada insang kepiting akan
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menghambat kepiting untuk mendapatkan oksigen. Octolasmis sp. akan
menyebabkan kerusakan pada distal hiperflasia (lamella sekunder), hal
tersebut akan mengakibatkan lamella tidak dapat mengikat oksigen sehingga
dapat menyebabkan kematian (Levilla-Pitogo and Pena, 2004; Suherman,
2013)

Gambar 4. 12 Perubahan Warna Pada Insang Kepiting Bakau
(A) Insang Kepiting Normal; (B) Insang Kepiting Bakau Yang Menghitam
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2020)

Levilla-Pitogo and Pena (2004) menjelaskan bahwa perubahan warna
pada insang kepiting dapat menimbulkan efek yang berujung pada mortalitas
kepiting. Efek-efek tersebut berupa kegagalan pernapasan akibat
tersumbatnya permukaan insang, menurunnya nafsu makan, dan kematian.
Dalam jangka panjang dapat menyebabkan infestasi sekunder yang
diakibatkan oleh bakteri, jamur, dan virus.

Nilai intensitas dan prevalensi ektoparasit protozoa yaitu Zoothamnium
sp. dan Epistylis sp. berada pada kategori sedang pada penelitian kali ini.
Kedua parasit tersebut sangat umum dijumpai menyerang kepiting bakau.
Mengacu ada Nicolau et al., (2005) dalam Yulanda et al., (2017) parasit
protozoa akan sangat mudah dijumpai pada perairan yang memiliki substrat
dan kandungan organik yang tinggi. Tinggi rendahnya tingkat prevalensi dan
intensitas ektoparasit dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu keadaan endemik
suatu parasit, kemampuan adaptasi parasit pada tubuh inang, kualitas
lingkungan, dan juga kecocokan inang untuk tumbuh dan berkembangnya
parasit (Wiyatno et al., 2012).

Semakin tinggi tingkat intensitas Zoothamnium sp. dan Epistylis sp.
pada suatu inang maka proses infestasi parasit juga akan semakin tinggi,

dimana hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan tubuh
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karena injeksi mucus spesifik semakin tinggi. Jika dilakukan pengamatan
melalui pendekatan histopatologi akibat yang ditimbulkan dari tingginya
infestasi Zoothamnium sp. dan Epistylis sp. yaitu dapat menyebabkan
hiperplasia dan haemorhagi pada bagian insang dan kulit (Mahasri et al.,
2008; Pribadi, 2019)

Noble and Noble (1989) dalam Suhardi et al., (2014) menjelaskan
prevalensi dan intensitas ektoparasit akan memiliki nilai yang bebeda-beda
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah ukuran inang.
Nilai prevalensi dan intensitas parasit bisa lebih tinggi pada inang yang lebih
tua, walaupun inang telah beradaptasi dengan parasit yang ada pada tubuhnya
sehingga inang lebih toleran terhadap suatu parasit.

Setelah dilakukan pengelompokan pada data berat kepiting bakau
kemudian dilakukan perhitungan nilai prevalensi dan intensitas berdasarkan
kelas yang terbentuk. Hasil perhitungan prevalensi dan intensitas ektoparasit
berdasarkan berat kepiting disajikan pada Tabel 4.4 Hasil perhitungan nilai
prevalensi dan intensitas menunjukkan bahwa nilai prevalensi tertinggi
berada pada kelas 70-77 gram dan 111-118 gram karena dari semua kepiting
yang diperiksa ditemukan ektoparasit yang menginfestasi kelas tersebut.
Intensitas ektoparasit paling tinggi berada pada kelas 103-110 gram dengan
nilai intensitas sebesar 20,33. Hal tersebut dapat terjadi karena jumlah parasit
yang ditemukan pada kelas 103-110 gram paling banyak dibandingkan

dengan kelas lainnya.

Tabel 4. 4 Prevalensi dan Intensitas Berdasarkan Berat Kepiting

Kepitin .
B(er‘;lt _s(%rt!g ) Tg?ﬁgsqgsi ‘E,ZT;?IT Prevalensi | Intensitas
Diperiksa
70-77 2 2 39 100% 19,5
78-85 7 4 65 57% 16,25
86-93 9 7 95 78% 13,57
94-102 5 4 93 80% 23,25
103-110 6 4 122 67% 30,5
111-118 1 1 3 100% 3

Sumber: (Olah Data, 2020)
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Terdapat kenaikan nilai intensitas dan prevalensi pada kelas 78-85 gram
hingga 103-110 gram. Seiring bertambahnya berat tubuh kepiting, jumlah
parasit mengalami peningkatan sehingga mempengaruhi nilai intensitas dan
prevalensi. Hasil penelitian Riko et al., (2012) menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan nilai intensitas dan prevalensi ektoparasit seiring dengan
bertambahnya ukuran inang.

Pengelompokan data dilakukan pada lebar karapaks kepiting yang
kemudian dihitung prevalensi dan intensitas ektoparasit berdasarkan lebar
karapaks (Tabel 4.5). Hasil perhitungan menunjukkan prevalensi tertinggi
berada pada kelas 65-68 mm 69-72 mm, dan 85-88 mm dimana nilai
prevalensinya mencapai 100%, hal ini dikarenakan pada seluruh kepiting
ditemukan ektoparasit yang menginfestasi kelas tersebut. Pada kelas 73-76
mm hingga 81-84 mm terlihat terdapat kenaikan nilai prevalensi dan jumlah

ektoparasit.

Tabel 4. 5 Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit Berdasarkan Lebar Karapaks

Lebar Kepiting Ll
Kepiting | Jumlah ) )
Karapaks Yang ) _ | Prevalensi | Intensitas
. Terinfestasi | Parasit

(mm) Diperiksa

65-68 1 1 23 100% 23,00
69-72 2 2 51 100% 25,50
73-76 13 7 99 54% 14,14
77-80 5 4 106 80% 26,50
81-84 7 6 110 86% 18,33
85-88 2 2 28 100% 14,00

Sumber: (Olah Data, 2020)

Semakin bertambahnya umur inang maka akan terjadi perubahan
morfologi dan fisiologi, sehingga menyebabkan luas permukaan tubuh inang
akan semakin luas. Ukuran inang juga akan berpengaruh terhadap fluktuasi

intensitas ektoparasit yang ada pada inang (Alifudin et al., 2003). Bawia et
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al., (2015) menjelaskan bahwa semakin luas permukaan tubuh inang parasit
maka tingkat intesitas parasit akan semakin tinggi. Penelitian yang dilakukan
oleh Santos and Bueno (2002) mencatat bahwa terdapat korelasi positif antara
lebar karapaks dengan kenaikan persentase intensitas parasit pada Callinectes
ornatus. Prevalensi dan intesitas parasit memiliki nilai yang berbeda pada
inang pada fase juvenille dan inang dewasa, dan juga pada inang yang
berkelamin jantan dan betina. Alifudin et al., (2003) menyatakan semakin
tua umur inang maka inang lebih lama terpapar dengan parasit, sehingga
kenaikan intensitas dan prevalensi akan terus bertambah. Namun berdasarkan
penelitian Lerssutthichawal and Penrapai (2013) tidak terdapat korelasi
antara intensitas parasit dengan lebar karapaks kepiting bakau (Scylla
olivacea).

Berdasarkan organ pengamatannya, persentase parasit paling tinggi
yaitu pada bagian organ insang. Persentase pada organ insang mencapai nilai
maksimum yaitu 100%. Hal ini dapat terjadi karena pada saat dilakukan
pengamatan tidak ditemukan parasit pada bagian tubuh lainnya seperti
karapaks, kaki jalan, dan kaki renang. Demikian juga dengan intensitas
parasit paling tinggi berada pada organ insang dengan nilai intensitas parasit
sebesar 18,13 karena tidak ditemukan parasit pada bagian tubuh yang lainnya.

Hasil perhitungan persentase pada setiap organ disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Persentase dan Intensitas Ektoparasit Tiap Organ

Jumlah Parasit
Parasit Kaki Kaki

Jalan Renang Karapaks | Insang

Octolasmis sp. 0 0 0 208

Epistylis sp. 0 0 0 116

Zoothamnium sp. 0 0 0 93

Jumlah 0 0 0 417

Persentase(%b) 0 0 0 100
Intensitas 0 0 0 18,95

Sumber: (Olah Data, 2020)
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Hasil pengukuran kulitas perairan menunjukkan bahwa parameter
perairan sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun
2004. Kualitas perairan yang menurun dari kondisi alaminya dapat
menyebabkan imun kepiting bakau menurun sehingga dapat dengan mudah
terserang patogen. Salah satu patogen yang dapat menimbulkan penyakit
adalah parasit (Muttagin et al., 2018). Hasil pengukuran menunjukkan
kondisi perairan bisa dikatakan layak untuk proses hidup kepiting bakau,
namun hasil pengukuran parameter perairan juga menunjukkan mendukung
untuk kehidpan parasit. Irvansyah et al., (2012) menambahkan bahwa
salinitas perairan yang optimal untuk perkembangan parasit adalah 30-35%,
pH dengan kisaran 7,63-8,80, suhu 28-31°C. Hasil pengukuran parameter

penunjang yaitu kualitas perairan disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Pengukuran Kualitas Perairan

Pengukuran ke Baku Mutu
Rata-
Parameter (KEMENLH No
1 2 3 Rata
51 Tahun 2004)
DO (mgl/l) 55 54 5,7 5,53 >5 mg/l
ph 7,39 7,36 7,45 7,40 7-8,5
Suhu (°C) 311 31,6 30,9 31520 28-32°C
Salinitas (ppt) 11 11 11 11,00 s/d 34 ppt

Sumber: (Data Penelitian, 2020)

Ihwan et al., (2015) menjelaskan parasit dapat beradaptasi terhadap
perubahan disekitarnya seperti perubahan kualitas perairan dan juga kondisi
inang yang ditempatinya. Prevalensi dan intensitas Octolasmis sp.
dikategorikan sedang karena berdasarkan pengukuran parameter perairan
salinitas pada lokasi pengukuran hanya 11 ppt. Menurut Lerssutthichawal
and Penrapai (2013) distribusi Octolasmis sp. sangat dipengaruhi oleh
perubahan musim, jika intensitas hujan pada suatu wilayah tinggi maka

salinitas suatu perairan akan mengalami penurunan sehingga intensitas dan
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prevalensi Octolasmis sp. mengalami penurunan. Kepiting yang berada pada
perairan dengan salinitas yang tinggi akan memiliki peluang yang tinggi
untuk Octolasmis sp. menempel. Intensitas hujan yang tinggi memungkinkan
dapat mengurangi nilai salinitas sehingga akan terjadi perubahan kebiasaan
makan, reproduksi, metabolisme, dan proses daur hidup Octolasmis sp.

Hasil penelitian Muttagin et al., (2018) menemukan Octolasmis sp.
sebanyak 201 individu pada perairan yang memiliki kisaran suhu 28,1-
31,4 °C, DO 4,7-7,7 mg/l, salinitas 7-28 ppt, dan pH 7,23-7,60. Hal tersebut
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian kali ini dimana dapat ditemukan
Octolasmis sp. sebanyak 208 individu. Hal ini menunjukkan Octolasmis sp.
memiliki prevalensi dan intensitas yang sedang jika berada pada periaran
yang memiliki kualitas perairan yang sesuai dengan baku mutu, sehingga
kualitas perairan kurang optimum bagi pertumbuhan Octolasmis sp.

Oksigen terlarut yang tinggi akan mempengaruhi intensitas dan
prevalensi parasit Epistylis sp. pada kepiting bakau. Epistylis sp. merupakan
parasit yang dapat berkembang secara optimum pada perairan yang memiliki
oksigen terlarut yang rendah dan memiliki substrat (Muttagin et al., 2018).
Epistylis sp. dapat berkembang secara optimum pada perairan yang memiliki
suhu 10-25°C, salinitas 15-31 ppt, dan pH 6,5-7,0 (Ma and Overstreet, 2006).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Irvansyah et al., (2012) Epistylis sp.
ditemukan pada kepiting bakau yang berada pada perairan yang memiliki
suhu 30-31°C, pH 8, dan salinitas berada pada kisaran 31-35 ppt.

Zoothamnium sp. merupakan salah satu parasit yang hidupnya tidak
dipengaruhi oleh kualitas perairan. Zoothamnium sp. dapat hidup pada
perairan yang memiliki kualitas baik maupun buruk. Koloni Zoothamnium
sp. akan banyak ditemukan pada perairan yang memiliki kisaran suhu 22,25-
24,11°C dan salinitas 34,9 ppt (Munir and Sun, 2018). Zoothamnium sp. juga
ditemukan pada perairan yang memiliki kisaran suhu 28,1-31,4 °C, DO 4,7-
7,7 mg/l, salinitas 7-28 ppt, dan pH 7,23-7,60 (Muttaqin et al., 2018).
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5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian kali ini yaitu:

1.

Hasil identifikasi ektoparasit menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis
ektoparasit yang menginfestasi kepiting bakau hasil tangkapan nelayan
di kawasan Hutan Mangrove Wonorejo. Ektoparasit tersebut adalah
Octolasmis sp., Epistylis sp., dan Zoothamnium sp. Ektoparasit tersebut
hanya ditemukan pada bagian insang kepiting bakau.

Nilai prevalensi ektoparasit yang tertinggi yaitu Octolasmis sp. sebesar
70% yang dapat dikategorikan sebagai prevalensi sedang, kemudian
diikuti oleh Epistylis sp. sebesar 30% yang dapat dikategorikan sebagai
prevalensi biasa, dan Zoothamnium sp. sebesar 23% yang dapat
dikategorikan sebagai prevalensi sering. Nilai intensitas ektoparasit
yang didapatkan yaitu Octolasmis sp. sebesar 9,90 yang dapat
dikategorikan sebagai intensitas sedang, Epistylis sp. memiliki
intensitas sebesar 12,89 yang dapat dikategorikan sebagai intensitas
sedang, dan Zoothamnium sp. memiliki nilai intensitas sebesar 13,29

yang dapat dikategorikan intensitas sedang.

Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian pemeriksaan ektoparasit pada kepiting bakau
melalui kajian histopatologi agar dapat diketahui kerusakan jaringan
kepiting bakau akibat infestasi ektoparasit.

Perlu dilakukan penelitian terhadap infestasi sekunder yang diakibatkan
oleh ektoparasit yang menyerang Scylla serrata.

Perlu dilakukan pengambilan sampel pada lingkungan yang memiliki
kualitas perairan yang buruk dan atau pada lingkungan yang sangat
alami untuk mengetahui perbedaan intensitas dan prevalensi

ektoparasit.
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